
Pengukuran C tersimpan di 5 Sistem Penggunaan Lahan:

1. Hutan Alami

2. Semak belukar,

3. Kopi multistrata, umur 8-21 tahun

4. Kopi naungan, umur 2-30 tahun

5. Kopi monokultur, 1 -20 tahun

• Pengukuran Jumlah C tersimpan dilakukan di hutan alami
dan kebun kopi milik petani di Sumberjaya, Lampung 
Barat.

• Letak Goegrafis: 5°01'29,88" - 5°08'54" LS dan
104°25'46,50" - 104°28'854" BT. 

• Curah hujan rata-rata tahunan 2614 mm/tahun, suhu udara 
rata-rata harian sekitar 21.2o C

• Jenis tanah: Inceptisol, bereaksi masam, kandungan C-
organik rendah 

METHODAMETHODA

0.9085Y=0.0417 X2.6576PINUS 
(Waterloo, 1995)

0.9541Y = 0.1312 X2.2784BAMBU 
(Priyadarsini,1998)

0.9455Y = 0.2811 X2.0635KOPI  
(Arifin, 2001) 

0.8161Y =0.0272 X2.831SENGON
(Sugiarto, 2001)

0.9887Y= 0.0303 X2.1345PISANG
(Arifin, 2001)

R2PersamaanPohon

Persamaan Alometrik untuk Estimasi biomasa
Beberapa Jenis Tanaman dalam Agroforestri

W = Biomasa (kg/pohon); D =dbh (cm);   ρ = bobot isi kayu (g cm-3 )

0.901604 -112W = 0.037 D1.89 H    
(Brown, 1997)

Basah
(>4000)

0.901705 -148W = 0.118 D2.53

(Brown, 1997)
W = 0.049 ρ D2 H
(Brown et al., 1995)
W = 0.11 ρ D2+c

(c=0.62) 
(Ketterings et al., 
2001)

Lembab
(1500-4000)

0.89285 - 40W = 0.139 D2.32

(Brown, 1997) 
Kering
(<1500)

R2Jumlah
pohon
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Total C Tersimpan di lahan Hutan, Semak, Agroforestri
berbasis kopi & kopi monokultur
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Rata-rata C- Tersimpan di lahan per siklus
tanaman (time averaged C-stock)
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Perubahan % Tutupan Lahan di
Sumberjaya tahun 1970 - 2000
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Extrapolasi Total C Tersimpan di bentang
lahan Sumberjaya

Total C tersimpan di Atas Permukaan Tanah:
1. Hutan Alami sekitar 195 Mg ha-1

2. Kopi Monokultur sekitar 10 Mg ha-1

3. Kopi Multistrata Kopi, semak 20 Mg ha-1

Total C tersimpan di dalam tanah lapisan atas 64 Mg ha-1 di
lapisan bawah 31 Mg ha-1

Peningkatan C Tersimpan per tahun untuk Kopi multistrata 
sekitar 0.9 Mg ha-1, dan Sistem kopi naungan sekitar 0.6 
Mg ha-1. 
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